BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah produktivitasaga kerja pada industri
kecil tas di Desa Rancasalak - Kecamatan Kadungiebupaten Garut. Fokus
yang akan diteliti adalah faktor-faktor yang mengsenhi produktivitas tenaga
kerja pada industri kecil tas tersebut. Adapundekiktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja pada industri tas di &D&ancasalak - Kecamatan
Kadungora - Kabupaten Garut adalah tingkat pekalidi tingkat upah,

pengalaman kerja dan motivasi kerja.

3.2 Metode Pendlitian

Metode Penelitian merupakan suatu cara atau landgdaim mengumpulkan,
menganalisis, serta menginterpretasikan data. Barklan pada tujuan penelitian
dan permasalahan yang akan diteliti maka metod®y y@digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Menulibh. Nazir (2005: 56), metode
survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk nezoleh fakta- fakta dari
gejala- gejala yang ada dan mencari keterangaerdeedan secara faktual, baik
tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dswiatu kelompok ataupun suatu

daerah. Metode survei membedah dan mingsdrta mengenal masalah-

82
ASRI MAWARDIANI, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



83

masalah serta mendapatkan pembenaran terhadapakedda praktik- praktik
yang sedang berlangsung. Dalam metode survei jugajakan evaluasi serta
perbandingan- perbandingan terhadap hal- hal yelay tlikerjakan orang dalam
menangani situasi atau masalah yang serupa dany@adapat digunakan dalam
pembuatan rencana dan pengambilan keputusan dimesdatang. Penyelidikan
dilakukan dalam waktu yang bersamaan terhadap $humdividu atau unit,
baik secara sensus atau dengan menggunakan safgpeha penelitian ini
bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal avdaicbel- variabel melalui
pengujian hipotesis, maka metode survei yang dikamalalam penelitian ini

adalah metode survei explanatori.

3.3 Populasi dan Sampél
3.3.1 Populasi
Sugiyono memberikan pengertian bahwa “ Populasilabdavilayah

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjekgyamenjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.(Riduwan, 2010: 10) Sesuai dengan lingkup penelitian,
populasi yang menjadi subjek dalam penelitian idalah tenaga kerja pada
industri kecil tas di Desa Rancasalak — Kecamataaukigora - Kabupaten Garut

sebanyak 119 tenaga kerja yang bekerja pada 12gyexan tas.
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Tabel 3.1
Jumlah Populas Pendlitian
No Nama Pengusaha Juml;h Tenaga
erja

1 Ade Kusyana 10 orang
2 H. Uun 5 orang
3 Wawan 18 orang
4 Ujang 7 orang
5 Dadang K 14 orang
6 Deni 7 orang
7 Onyas 4 orang
8 Uloh 12 orang
9 Gian 10 orang
10 Suhendi 10 orang
11 Hendar 12 orang
12 Ida 10 orang

Jumlah 119 orang

Sumber: Lampiran B

3.3.2 Sampe
Riduwan (2010: 56) menjelaskan bahwa “ Sampel adalah bagian dari

populasi yang mempunyai ciri- ciri atau keadaanetdu yang akan diteliti.”
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggundk&nik simple random
sampling MenurutRiduwan (2010: 58), “ Simple random samplingdalah cara
pengambilan sampel dari anggota populasi denganggueakan acak tanpa
memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota Ipepuersebut. Hal ini
dilakukan apabila anggota populasi dianggap homdgejenis).” Rumus yang

dipergunakan untuk menentukan jumlah sampel datmeljian ini adalah:

N
n=———
Nd“+1
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Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Presisi yang diharapkafRiduwan, 2010: 65)

Maka besarnya sampel untuk tenaga kerja pada mé#astl tas adalah:

119
n=
119 (0,05)% + 1

119
n=
1,2975

N.=91,7142 = 92

Dari perhitungan diatas, maka ukuran sampel mint@@hga kerja dalam
penelitian ini adalah 92 orang pada 12 perusakaesarintuk menentukan tenaga
kerja industri kecil tas di Desa Rancasalak — Keatam Kadungora — Kabupaten
Garut yang dijadikan sampel, penulis menggunakawaeepengambilan sampel
simple random samplingengan menggunakan cara undi@hoh. Nazir, 2005:

280)
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Adapun langkah- langkah yang dilakukan untuk perig@am sampel

dengan menggunakan cara undian dalam penelitiadalah:

Tulis nomor responden dan nomor pengusaha padaks&eaas, lalu kertas

tersebut digulung.

* Masukan gulungan- gulungan kertas tersebut padaabekotak dan kocok
kotak tersebut.

* Ambil satu gulungan kertas, lalu ambil gulungantuggan kertas lain tanpa
memasukan kembali gulungan kertas yang sudah diaett®lumnya.

* Nomor- nomor responden pada 92 gulungan kertas yetah diambil

merupakan anggota dari sampel yang ditarik secatan.

Tabel 3.2

Ukuran Sample Minimal Pendlitian
No Nama Jumlah Tenaga Ukuran

Pengusaha Kerja Sampe
1 Ade Kusyana 10 orang 8 orang
2 H. Uun 5 orang 3 orang
3 Wawan 18 orang 13 orang
4 Ujang 7 orang 4 orang
5 Dadang K 14 orang 12 orang
6 Deni 7 orang 5 orang
7 Onyas 4 orang 2 orang
8 Uloh 12 orang 9 orang
9 Gian 10 orang 8 orang
10  Suhendi 10 orang 9 orang
11  Hendar 12 orang 10 orang
12 Ida 10 orang 9 orang

Jumlah 119 orang 92 orang

Sumber: Lampiran B

ASRI MAWARDIANI, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



3.4 Operasionalisasi Variabel

Tabe 3.3
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Konsep Indikator Skala
Teoritis Empiris

Variabd
terikat:
Produktivitas Besarnya produksi yang Produktivitas tenaga Jawaban responden mengenai : Rasio
Tenaga Kerja dihasilkan per jiwa, per Kerja: e Output, terdiri dari: harga tas per lusin dan b&nya tas yang
(Y) satu jam/ hari kerja 0 dihasilkan per bulan (dalam lusin)

(productivityper man/ Y TK XY Jam Kerja  * Input, terdiri dari: jumlah jam kerja per hari damlah hari kerja

hour/ day. (Malayu S. P. per minggu. Sehingga jumlah jam kerja per bulanmdgh jam

Hasibuan, 2005: 94) kerja per hari x jumlah hari kerja per bulan
Variabd
Bebas: _
Tingkat Pembgnan pgqgetahuan Tahun lamanaya Jawaban responden mengenai tahun lamanya jenjadgdpen Nominal
pendidikan ~ melalui pendidikan jenjang pendidikan  formal yang pernah diikuti responden
(D1) formal, bukan saja yang formal yang pernah

langsung dengan didikuti oleh tenaga

pelaksanaan tugas, akan kerja;
tetapi juga landasan untukpq = 1, tenaga kerja

memperkembangkan diri yang

serta kemampuan berpendidikan
memanfaatkan semua tinggi (SMA)
sarana yang ada di sekitaip1 = 0, tenaga kerja
kita untuk kelancaran yang
pelaksanaan tugas. berpendidikan
(Payaman J. rendah (SD
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Simanjuntak, 2001: 39) dan SMP)
Tingkat upah Imbalan atas usaha kerja Besarnya upah yang Jawaban responden mengenai besarnya upah yarngditdalam Interval
(X2) yang diberikan seseorangditerima tenaga kerja = satu bulan (dalam satuan rupiah)

kepada pengusaha. dalam satu bulan

(Payaman J. (dalam satuan rupiah)

Simanjuntak, 2001: 128)

Pengalaman Waktu pada suatu Tahun lamanya tenagalawaban responden mengenai tahun lamanya respbekiefa pada Interval
kerja pekerjaan(Stephen P. kerja bekerja pada perusahaan tas
(X3) Robbinsdan Timothy A. perusahaan tas
Judge, 2008: 68)
Motivasi Teori motivasi harapan  Teori motivasi Jawaban responden mengenai: Ordinal
kerja victor vroom: harapan Victor Expectancy:
(X4) Motivation is a product of Vroom:  Kerja keras untuk membuat tas lebih banyak dalakiuwgang
the individual's lebih cepat bila dibandingkan dengan teman kemiaan
expectancy that a certain M=EXIxV » Kerja keras menyelesaikan pembuatan tas dengan baik
effort will lead to the « Kerja keras kinerja/ prestasi kerja yang baik.
intended performance, theKeterangan:
instrumentality of this M = Motivasi | nstrumentality:
performance to achieving E =Expectancy » Kemungkinan responden akan mendapat bonus ataik&engah.
a certain result, and the (harapan), « Kemungkinan responden akan memiliki perasaan yetit) |
desirability of this result keyakinan menyenangkan dalam pekerjaannya.
for the individual, known seseorang bahwa Kemungkinan responden akan berkesempatan mengekamang
asvalence ?A:nrgz:?gﬁan tugas keterampilan dan kemampuannya dalam membuat tas.
Motivasi adalah produk yang dibebankan ’ E;r]?lljl? %Igggr;lr(z?]plcgg?ﬁ rl;arl}nkemperoleh perlindungan keigm
dari harapan individu kepadanya : - ,
% o « Kemungkinan responden diberi kesempatan untukdrdtaj- hal
bahwa upaya tertentu | = Instrumentality:
yang baru dalam proses pembuatan tas.
akan mengarah pada (perantaraan), K Ki d tuk dapatk keriam lebih
kinerja yang keyakinan emungkinan responden untuk mendapatkan pekergaan lgbi

dimaksudkan, perantaraan seseorang bahwa

kinerja ini untuk

baik.

jika dia berhasil « Kemungkinan responden akan mendapatkan perasaaa e
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mencapai hasil tertentu,
dan keinginan dari hasil
bagi individu, yang
dikenal sebagai valensi.
(Hasan Mustafa, 2011)
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mengerjakan tugas yang berhasil dibuatnya merupakan sesuatu yangdern

maka dia akan .
memperoleh
imbalan .
V = Valence(senilai), «
nilai imbalan bagi
seseorang ketika
imbalan tersebut

Kemungkinan responden akan memiliki kebebasan ledityak
pada pekerjaannya.

Kemungkinan responden akan dihormati teman kerjanya
Kemungkinan pemilik usaha tas tempat responderrjaeddean
memuji responden.

Kemungkinan teman kerja akan ramah kepada responden

diperoleh Valence:

(Hasan Mustafa, .
2011)

Seberapa pentingnya jumlah upah yang diterimarelghonden
Seberapa pentingnya kesempatan yang tersediadspginden
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan perasaan yang
menyenangkan.

Seberapa pentingnya kesempatan responden untuk
mengembangkan bakat dan kemampuannya dalam metabuat
Seberapa pentingnya besarnya perlindungan kegandagntuk
uang yang diberikan kepada responden .

Seberapa pentingnya kesempatan yang tersediadspginden
untuk mempelajari hal- hal baru dalam proses petabuas.
Seberapa pentingnya kesempatan yang tersediadsaginden
untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik.

Seberapa pentingnya kesempatan yang ada padadespamtuk
melakukan sesuatu yang bernilai dalam pekerjaannya.
Seberapa pentingnya besarnya kebebasan padasgaatden
bekerja.

Seberapa pentingnya rasa hormat teman kerja kepsianden.
Seberapa pentingnya pujian yang responden terimaefailik
usaha tas tempat responen bekerja.

Seberapa pentingnya keramahan teman kerja kepspianaen.
(Lawler,1981 dalam B. Siswanto Satr ohadiwiryo, 2003: 276 -
278)
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa pangamatan secara
langsung.
b. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan deaga tanya jawab.
c. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengkan seperangkat
pertanyaan tertulis yang kemudian disebarkan kepesgenden.
d. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan dat@ae cara membaca dan
mempelajari literatur-literatur.
e. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa mencari catatan,

laporan, serta dokumen yang berkaitan dengan patamas yang diteliti

3.6 Teknik Pengolahan Data
Setelah diperoleh keterangan dan data yang lengkagia langkah
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pengolatiata. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:
a. Penyusunan data
Data yang sudah ada dikumpulkan semua agar mudatk mmengecek
apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekajasem
b. Klasifikasi data
Menggolongkan, mengelompokkan dan memilah dataasardan pada

klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan diteaiulleh peneliti.
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c. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesigytelah dirumuskan.
d. Intrepetasi hasil pengolahan data
Menginterpretasi hasil analisis kemudian menari&tisikesimpulan yang
berisikan intisari dari seluruh rangkaian kegiapmmelitian dan membuat

rekomendasinya.

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahullakdkan pengujian
instrumen penelitian untuk mengetahui validitas darabilitas instrument yang
digunakan dalam penelitian. Berkaitan dengan pésguwaliditas instrument,
Arikunto menjelaskarbahwa, “ Yang dimaksud dengan validitas adalahusuat
ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau Kesassuatu alat ukur.”
Sugiyono mengemukakan, “ Jika instrumen dikatakalrdvberarti menunjukan
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dataaiid, sehingga valid berarti
instrumen_ tersebut dapat digunakan untuk mengulpa wang seharusnya
diukur.” (Riduwan, 2010: 97)

Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pangualiditas dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelaséara skor item instrumen

dengan rumupearson product mome(Riduwan, 2010: 98) sebagai berikut:

XM -E0EY)
hitung \/{nz X2 (% X)z}{nzYz _ (ZY)Z}

r
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Dimana:

I hitung = Koefisien korelasi

>X; = jumlah skor item
>'Y;  =jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan uj{Riduwan, 2010: 98) dengan rumus:

r<n-2
Uhitung = i

Dimana:

t = nilai thitung

r = koefisien korelasi hasilityng
n = jumlah responden

Selanjutnya nilait p;rung tersebut dibandingkan dengan nitai,e; untuk

a= 0,05 dan derajat kebebasan (dk= n — 2). Adapigdak&eputusannya:

* jika thitung > trabel » DErarti valid, sebaliknya,

* jika thitung < traber » berarti tidak valid.
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3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Singarimbun (1995:140), “ Uji reliabilitas yaitu suatu tes yang
menunjukan sejauh mana hasil pengukuran relatisikten apabila pengukuran
dilakukan secara berulang pada objek penelitiarg yam dengan karakterisitik
yang sama.” Untuk menguji reliabilitas dalam petregli ini digunakan metode
alpha(Riduwan, 2010: 115), yaitu metode mencari realibilitas internal dengan
menganalisis reabilitas alat ukur dari satu kalhguikuran. Adapun langkah-

langkah mencari nilai reliabilitas dengan metodeh@&l sebagai berikut :

a. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus

Zx|2 _MZ

. N

' N

Dimana:
Si = varians skor tiap-tiap item

> X,* =jumlah kuadrat item X

(ZXI )2: jumlah item X dikuadratkan

b. Kemudian menjumlahkan varians semua item dengansum
25=9+5+5.§

Dimana :
ZS, = jumlah varians semua item

S S, S; ,, =varians item ke-1,2,3...n
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c. Menghitung varians total dengan rumus :
2
s (ZX)
§==_ N
N

d. Masukan nilai Alpha dengan rumus :

e ey

Dimana :

ria = nilai reliabilitas

ZS, = jumlah varians skor tiap-tiap item
St = varians total

K = jumlah item
Keputusannya dengan membandingkardengan r tabel, dengan ketentuan

sebagai berikut: jika 11> ripe berarti reliabel dan 11 < ryape berarti tidak

reliabel.

3.8 Teknik Analisa Data

3.8.1 Methods of Successive | nterval (MSI)

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan pelilbuktikan dengan

pengolahan data yang telah terkumpul. Untukngetahui pengaruh antara
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variabel tingkat pendidikan, tingkat upah, pengaanmerja dan motivasi kerja
terhadap produktivitas tenaga kerja, maka pengujigotesis dapat dilakukan
(Sugiyono, 2007:18), dengan adanya syarat tersebut maka data yang iberjen
ordinal yaitu data variabel motivasi kerj&,) harus ditingkatkan menjadi data

interval melaluimethods of succesive interval.

Langkah kerjaMetods of Succesive Inter@Sl) adalah sebagai berikut :

a. Perhatikan tiap butir pertanyaan, misalnya dalagkein

b. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgaigg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddanhasilnya disebut
proporsi (P).

d. Tentukan proposi komulatif (PK) dengan cara meng@nméntara proposi
yang ada dengan proposi sebelumnya.

e. Dengan menggunakan table distribusi normal bakutykan nilai Z yang
untuk setiap kategori.

f. Tentukan nilai desintas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

g. Hitung SV (Scale Value¥F nilai skala dengan rumus sebagai berikut :

_ _(Densityof lowerlimit) - (Densityatupperim it)
(Areabellowupperim it ) - (Areabellowlowerlim it )
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Tentukan nilai informasi dengan menggunakan rumus :

Y =SV|L-|SVmin|

Dimana nilai  |K =1~|SVmin|

Setelah data variabel motivasi kerjd,) ditransformasikan dari skala
ordinal ke skala interval, hipotesis dapat langsdngi dengan menggunakan
teknis analisis regresi linier berganda dengam gatiabeldummyuntuk menguiji

pengaruh variabel X terhadap Y.

3.8.2 Model penelitian

Teknik analisis yang digunakan untuk melakukan pgag hipotesis dan
teori untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikargkat upah, pengalaman
kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitasagenkerja adalah dengan teknik
analisis statistik perametrik dengan analisis r&Egliaier berganda dengan satu
variabel dummy MenurutMuhammad Firdaus (2004: 92), “ Analisis regresi
linier berganda dengan variabdimmyadalah analisis regresi linier berganda
dimana salah satu atau beberapa variabel bebaserygygpakan variabel boneka.

Variabel boneka adalah variabel dengan skala ndnfina

Selanjutnya menurut pendapéana Rohmana (2010: 105), “ Salah satu
metode untuk mengkuantitatifkan atribut yang batskualitatif adalah dengan
cara membentuk variabel yang sifatngaificial (dummy) ke dalam model
persamaan regresi dengan mengambil nilai 1 (sa@m) @ (nol). Ketentuan

pemberian angka 1 atau O bisa kita pahami bahwabgka 1 untuk menunjukan
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adanya atribut dan beri angka 0 untuk menunjulkdaktadanya atribut. Variabel
yang mengambil nilai 1 atau O tersebut kita namakamabel bonekgdummy
variable)” Manurut pendapalyana Rohmana (2010: 107), “ Hipotesis yang
diajukan dalam regresi dengan satu variabel kaéligdummy ini adalahH,
(tidak ada diskriminasi variabelummydalam soal variabedlependentdanH,

(ada diskriminasi variabelummydalam soal variabelependent”

Model persamaan yang dipergunakan dalam penelitiadalah model
analisis kovarian (ANAKOV) log - linier.Yana Rohmana (2010: 106)
mengemukakan bahwa, “ Suatu model regresi dimanabeh bebasnya bukan
hanya terdiri atas variabdummysaja tapi juga variabel kuantitatif, maka model
ini_disebut model analisis kovarian.” Penggunaarehdog- linier dalam model
ANAKOV ini karena setelah dilakukan pengujian pekil data ekonomi melalui
metode informal sketergram, diketahui bahwa plda dalai variabel dependen
yang bersesuaian dengan masing — masing nilaiberiadependen (dalam hal
ini tingkat pendidikan dan tingkat upah) tidak mejalkan suatu pola tertentu dan
lebih condong ke fungsi log — linier daripada fungsier (lampiran N). Pada
model persamaan log — linier, slope koefisrmerupakan elastisitas, artinya
prosentase perubahan variabel dependen Y yangatlisatr oleh prosentase

perubahan variabel independen(Xgus Widarjono, 2007: 56, 79 -80)
Adapun model persamaan yang digunakan dalam panehi adalah :

LnY = Bo + [31D1 + [32 LnXa+ [33 LnX3+ [34 LnX4 + @
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Keterangan :
Bo = Konstanta
B1.B2PBs B2 = Koefisien regresi
Y = Produktivitas tenaga kerja
D, = Tingkat pendidikan (variabdummy
D; =1 untuk tingkat pendidikan tinggi (SMA)

D, = 0 untuk tingkat pendidikan rendah (SD dan SMP)

X, = Tingkat upah

X3 = Pengalaman Kerja

X4 = Motivasi kerja

e = Varibel penggangddisturbance term)

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Koefsien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgoo@ness of fjitdari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasYy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemuknultiple coefficient of determinatiprdinyatakan dengan

R’. Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkamn rumus:

B, Xyixzi+PBy Y yiXsi

2
R Yy?

......... (Gujarati, 2003 : 13)

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaitu &< 1. Jika

nilai R? semakin mendekati 1 (satu) maka model tersehik dan pengaruh
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antara variabel bebasX dengan variabel terikaty semakin kuat (erat

berhubungannya). Dengan ketentuan sebagai berikut:

« Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan antara vafietels dengan
variabel terikat semakin erat/ dekat, atau dengsa kain model tersebut
dapat dinilai baik.

+ Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehmbebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, dergda lain model tersebut
dapat dinilai kurang baik.

Untuk mempermudah dalam pengelolaan data, penel@gnggunakan

program komputer SPSS 11 for windows.

3.9.2 Uji F

Uji f atau pengujian hipotesis secara keseluruharupakan penggabungan
(overall significancg variabel bebasX terhadap variabel terika¥, untuk
mengetahui seberapa pengaruhnya. tUjdak dapat digunakan untuk menguiji
hipotesis secara keseluruhan. Pengujian dapatuiidak dengan menggunakan

rumus:

_ (B2Xyixzi+Bs X yixsi)/(k=1) _ ESS/df

K Y 0#/(n-k) ~ RSS/df

... (Gujarati, 2003: 255)

Kriteria uji F adalah:

 Jika Fhiung < FranetmakaHo diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel

bebasx tidak berpengaruh terhadap variabel teriRat
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* Jika Fniwung > FranelmakaHp ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKat

393 Ujit
Pengujian hipotesis secara individu dengan ujrtuipgan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas X teghachriabel terikat Y

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakudemgan menggunakan rumus:

t= BB (Gujarati, 2003: 249)
S 1

Derajat keyakinan diukur dengan rumus:

pr [Bz — ta/zse(ﬁz) <B, < Bz + ta/zse(Bz)] =1—-a

Kriteria uji t adalah:
 Jika thiung > tabel Maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel bebaX
berpengaruh  signifikan terhadap variabel tergat
* Jika thitung < trabetMakaHo diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat
Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang digamakdalah 0,05 (5%)

pada taraf signifikasi 95%.
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